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ABSTRAKSI

Perusahaan sebagai badan usaha akan membuat laporan keuangan terutama
laporan keuangan tahunan sebagai bukti hasil kinerjanya selama periode
bersangkutan. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas perusahaan yang
bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan untuk mengambil
keputusan ekonomik. Namun, demi tercapainya tujuan pribadi, terkadang
perusahaan memberikan informasi keuangan yang tidak benar atau melakukan
manipulasi yang disebut tindakan manajemen laba. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh kepentingan
investor, kreditur, dan pemerintah terhadap manajemen laba. Kepentingan
investor diukur menggunakan Dividend Payout Ratio (DPR), kepentingan kreditur
diukur menggunakan Debt to Assets Ratio (DAR), kepentingan pemerintah diukur
menggunakan Deferred Tax Liabilities (DTL), dan manajemen laba diukur
menggunakan Discretionary Accruals (DA) dengan Modified Jones Model.
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010 sampai dengan tahun 2016.
Metode pengambilan sampel adalah dengan metode purposive sampling. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa DPR dan DAR tidak berpengaruh terhadap DA, sedangkan
DTL berpengaruh negatif terhadap DA.

Kata kunci: Dividend Payout Ratio, Debt to Assets Ratio, Deferred Tax
Liabilities, dan manajemen laba
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ABSTRACT

The company as a business entity will make the financial statements,
especially the annual financial statements as a evidence of its performance during
the period. The purpose of the financial statements is to provide information of
financial position, financial performance, and cash flows of the company that
useful for most users of financial statements to make economic decisions.
However, in order to achieve personal goals, the companies sometimes provide
incorrect or manipulate financial information called earnings management. The
purpose of this study is to test and provide empirical evidence on the influence of
the interests of investors, creditors, and governments on earnings management.
Investor interest is measured using Dividend Payout Ratio (DPR), the interest of
the creditor is measured using Debt to Assets Ratio (DAR), government interest is
measured using Deferred Tax Liabilities (DTL), and earnings management is
measured using Discretionary Accruals (DA) of Modified Jones Model. This study
used secondary data of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (BEI) in 2010 until 2016. The sampling method used is purposive
sampling method. The method of analysis used is multiple regression analysis.
The results showed that the DPR and DAR had no effect on DA, while DTL had a
negative effect on DA.

Keywords: Dividend Payout Ratio, Debt to Assets Ratio, Deferred Tax Liabilities,
and Earnings Management
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perusahaan sebagai suatu badan usaha memiliki kewajiban untuk membuat
laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawabannya kepada para
pemangku kepentingan (stakeholders). Hal ini selaras dengan tujuan laporan
keuangan menurut PSAK No. 1 yang menyatakan bahwa tujuan laporan
keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan,
kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar
pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik (I1Al,
2014). Laporan keuangan menunjukkan. hasil pertanggungjawaban
manajemen kepada pengguna laporan keuangan atas sumber daya yang telah
dipercayakan kepada‘perusahaan. Laporan keuangan menyajikan berbagai
informasi di antaranya aset; liabilitas; ekuitas; pendapatan dan beban,
termasuk keuntungan dan kerugian; kontribusi dari dan distribusi kepada
pemilik-dalam proporsinya sebagai pemilik; dan arus kas (1Al, 2014).
Pengguna laporan keuangan atau pemangku kepentingan terdiri dari
pihak eksternal dan pihak internal. Pihak eksternal terdiri dari negara,
kreditur (bank dan lembaga keuangan serta perusahaan lainnya), mitra
bisnis (pemasok dan pembeli), calon investor, pemegang saham
(shareholders), dan masyarakat. Sedangkan pihak internal terdiri dari
manajemen perusahaan, departemen profesional dalam perusahaan, dan
karyawan (Slovic et al, 2016). Setiap pengguna laporan keuangan memiliki
kepentingan atas laporan keuangan untuk memperoleh informasi yang akan

digunakan untuk mengambil keputusan bisnis.



Perusahaan dikendalikan secara langsung oleh manajemen (agen)
yang memiliki tanggung jawab kepada pemilik perusahaan (prinsipal).
Manajemen berkewajiban untuk memaksimalkan kekayaan perusahaan. Di
sisi lain, manajemen juga memiliki dorongan atau motivasi untuk
memaksimalkan kekayaan dirinya sendiri. Pihak manajemen memiliki
peluang yang lebih besar atas kendali perusahaan karena manajemen
menangani langsung aktivitas dalam perusahaan sedangkan pemilik tidak
mengetahui aktivitas perusahaan secara keseluruhan. Hal ini memberikan
peluang bagi manajemen untuk melakukan berbagai  rekayasa yang
mengarah pada peningkatan kekayaan dirinya sendiri dengan memanfaatkan
wewenangnya.

Benturan kepentingan antara . manajemen (agen) dan pemilik
(prinsipal) menimbulkan. upaya.manajemen untuk melakukan intervensi
pada penyusunan laporan keuangan yang bertujuan menguntungkan dirinya
sendiri..Manajemen cenderung menyajikan laporan keuangan yang baik
agar terlihat memiliki kinerja yang cemerlang oleh pemilik. Tindakan
manajemen -tersebut dikenal dengan sebutan manajemen laba. Terdapat
empat bentuk tindakan manajemen laba yaitu taking a bath, income
minimization (minimisasi laba atau income decreasing), income
maximization (maksimalisasi laba atau income increasing), dan income
smoothing (perataan laba). Teori Akuntansi Positif menurut Watts dan
Zimmerman (1986) dalam Priantinah (2009) menyatakan bahwa manajemen
dapat memilih kebijakan akuntansi yang menimbulkan perilaku

oportunistik, di mana kebijakan akuntansi tersebut diperkenankan oleh



GAAP (Generally Accepted Accounting Principles). Perilaku oportunistik
ini membuka peluang bagi manajemen untuk menguntungkan dirinya
melalui tindakan manajemen laba.

Tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen
perusahaan dapat menimbulkan berbagai dampak yang dapat merugikan
pengguna laporan keuangan. Informasi keuangan yang menjadi dasar bagi
pengguna laporan keuangan untuk mengambil keputusan ekonomik
kehilangan relevansi (relevance) dan keandalan (reliability) akibat tindakan
manajemen laba. Hal ini tentu dapat menyesatkan. pengguna laporan
keuangan karena keputusan yang diambil tidak memberikan manfaat
sebagaimana yang diharapkan. Investor memiliki tujuan untuk memperoleh
sejumlah dividen atas investasinya dalam' perusahaan. Namun, akibat
informasi yang diperoleh tidak benar maka tujuan tersebut berpotensi tidak
tercapai. Hasil penelitian Putri (2012) menyatakan bahwa kebijakan dividen
memiliki_pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Demikian
pula dengan kepentingan kreditur akan pengembalian atas pinjaman yang
diberikan kepada perusahaan, kreditur mengharapkan perusahaan mampu
mengembalikan pinjaman sesuai dengan perjanjian kredit. Namun, ketika
informasi keuangan yang diberikan tidak sesuai dengan kondisi perusahaan
maka kreditur berpotensi mengalami kerugian akibat tidak kembalinya
pinjaman tersebut. Pemerintah sebagai salah satu pengguna laporan
keuangan memiliki kepentingan atas pajak yang harus dibayar oleh
perusahaan atas laba yang diperoleh. Tetapi, akibat adanya manajemen laba

yang dilakukan oleh perusahaan, maka pemerintah berpotensi menerima



pajak yang lebih rendah sehingga penerimaan negara berkurang. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Richardson (1998) menunjukkan bahwa
frekuensi manajemen laba meningkat seiring dengan meningkatnya asimetri
informasi dalam perusahaan.

Investor memiliki kepentingan terhadap perusahaan tempat mereka
menginvestasikan sejumlah besar kekayaannya. Investor berkepentingan
atas keuntungan dari investasinya yaitu berupa dividen. Perusahaan
membayar dividen kepada investor berdasarkan pada hasil Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) sehingga tingkat dividen yang akan diterima oleh
investor diketahui pada saat itu juga. Nilai dividen diperoleh dari perkalian
antara persentase tingkat pembayaran dividen (dividend payout ratio)
dengan laba bersih perusahaan pada tahun berjalan. Semakin besar dividend
payout ratio dengan laba bersih konstan, maka semakin besar nilai dividen,
begitu pun sebaliknya. Semakin besar laba bersih dengan dividend payout
ratio_konstan, maka semakin besar nilai dividen, begitu pun sebaliknya.
Apabila pembayaran dividen semakin besar, maka laba bersih perusahaan
tersisa ‘lebih sedikit. Dengan motivasi meningkatkan kekayaan pribadi,
manajemen cenderung melaporkan laba bersih yang lebih rendah (income
decreasing) agar pembayaran dividen menjadi kecil. Laba bersih menjadi
target para manajemen untuk melakukan tindakan oportunis karena mereka
tidak dapat mempengaruhi tingkat pembayaran dividen yang diperoleh dari
keputusan hasil RUPS.

Untuk dapat mempertahankan keberlangsungan usaha, selain

memperoleh sumber daya yang berasal dari investor, perusahaan juga dapat



memperoleh sumber daya yang berasal dari kreditur. Perusahaan menyukai
pinjaman dengan kondisi yang menguntungkan. Dengan kata lain,
perusahaan lebih senang apabila memperoleh pinjaman yang memiliki
perjanjian kredit ringan. Tingkat bunga rendah, jaminan yang ringan bahkan
tanpa jaminan, serta persyaratan yang mudah merupakan kondisi yang
diinginkan perusahaan. Perusahaan harus menunjukkan laporan keuangan
yang memberikan informasi yang sesuai dengan keinginan pengguna, dalam
hal ini adalah kreditur atau pemberi pinjaman. Kreditur atau pemberi
pinjaman ingin melihat informasi keuangan yang mencerminkan bahwa
perusahaan dalam keadaan baik sehingga perusahaan  menunjukkan
kemampuannya untuk melunasi atau mengembalikan pinjaman. Tidak
semua perusahaan dapat memenuhi keinginan kreditur maupun pemberi
pinjaman karena kondisi. keuangan perusahaan tidak selalu berjalan baik.
Oleh karena itu, perusahaan dapat menunjukkan informasi keuangan yang
tidak benar agar memenuhi perjanjian kredit.

Teori Akuntansi Positif menurut Watts dan Zimmerman (1986) dalam
Priantinah (2009) menyatakan bahwa pada perusahaan yang mempunyai
rasio debt to equity tinggi, manajer perusahaan cenderung menggunakan
metode akuntansi yang dapat meningkatkan pendapatan atau laba.
Perusahaan dengan rasio debt to equity yang tinggi akan mengalami
kesulitan dalam memperoleh dana tambahan dari pihak kreditur bahkan
perusahaan terancam melanggar perjanjian utang. Dengan adanya kebebasan
bagi manajemen untuk memilih metode akuntansi yang akan diterapkan

dalam perusahaan, memberikan peluang bagi manajemen untuk mencapai



tujuan tersebut. Manajemen akan cenderung melaporkan laba yang lebih
besar ketika rasio leverage (debt to equity ratio dan debt to assets ratio)
tinggi. Rasio leverage merupakan perbandingan antara utang dengan ekuitas
ataupun utang dengan aset. Rasio leverage yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki risiko yang tinggi karena sebagian besar asetnya
dibiayai oleh utang. Untuk mengatasi kendala tersebut, perusahaan
meningkatkan laba yang dilaporkan (income increasing) sehingga
mencerminkan bahwa perusahaan dalam keadaan baik dan mampu
memenuhi perjanjian kredit.

Pada dasarnya, setiap badan yang didirikan dan/atau bertempat
kedudukan di Indonesia dan menjalankan usaha atau melakukan kegiatan
untuk memperoleh penghasilan, memberikan jasa kepada anggota atau
pemiliknya merupakan subjek-dan/atau wajib Pajak Penghasilan (Harnanto,
2003:9). Sebagian besar perusahaan di Indonesia memiliki kewajiban untuk
membayar pajak kepada pemerintah. Kewajiban tersebut merupakan beban
bagi perusahaan karena harus menyisihkan sebagian dari jumlah
penghasilannya untuk dibayarkan sebagai pajak. Hal ini kontras dengan
tujuan pokok manajemen perusahaan yaitu memaksimalkan kekayaan
pemilik (stakeholders) yang telah menginvestasikan kekayaannya ke dalam
perusahaan. Manajemen sebagai pihak pengelola perusahaan tentu akan
mengambil langkah untuk mengatasi permasalahan ini, mengatur bagaimana
caranya agar perusahaan dapat mengurangi pembayaran pajak di samping
kewajibannya memaksimalkan kekayaan pemilik. Dengan adanya

kebebasan memilih metode akuntansi yang akan diimplementasikan dalam



perusahaan, memungkinkan manajemen untuk melakukan upaya
pengurangan pembayaran pajak. Seperti yang dikemukakan oleh Watts dan
Zimmerman (1986) dalam Priantinah (2009) yaitu pada perusahaan besar
yang memiliki biaya politik tinggi, manajer akan lebih memilih metode
akuntansi yang menangguhkan laba yang dilaporkan dari periode sekarang
ke periode masa mendatang sehingga dapat memperkecil laba yang
dilaporkan. Biaya politik muncul dikarenakan profitabilitas perusahaan yang
tinggi dapat menarik perhatian media dan konsumen.

Berdasarkan laba yang diperoleh, perusahaan memiliki kewajiban
untuk membayar Pajak Penghasilan (PPh) sesuai dengan tarif yang berlaku.
Nilai pajak penghasilan yang harus dibayarkan oleh perusahaan diperoleh
dari perkalian antara laba dengan persentase tarif pajak penghasilan. Dari
sudut pandang akuntansi. (komersial), nilai tersebut merupakan nilai yang
akan dibayarkan kepada pemerintah. Namun, dari sudut pandang perpajakan
(fiskal),. nilai tersebut ‘belum tentu merupakan nilai pajak yang harus
dibayarkan karena terdapat perbedaan antara akuntansi dan ketentuan
perpajakan. Perbedaan tersebut terdiri dari perbedaan tetap dan perbedaan
temporer. Perbedaan tetap timbul akibat adanya perbedaan pengakuan beban
dan/atau pendapatan dalam pelaporan komersial dengan pelaporan fiskal
(Waluyo, 2017:281). Dengan kata lain, terdapat beban atau pendapatan
tertentu yang dapat diakui dalam pelaporan komersial namun tidak dapat
diakui dalam pelaporan fiskal. Sedangkan perbedaan temporer timbul akibat

adanya perbedaan antara dasar pengenaan pajak menurut perpajakan dengan



nilai tercatat menurut akuntansi atas aset dan/atau liabilitas sehingga
mengakibatkan perubahan laba fiskal tahun mendatang (Waluyo, 2017:281).

Perbedaan yang dimaksud misalnya mengenai depresiasi aset tetap.
Seperti yang diketahui, komponen dalam perhitungan depresiasi aset tetap
terdiri dari harga perolehan, nilai residu (sisa), dan umur ekonomis. Menurut
perpajakan, dalam perhitungan depresiasi menggunakan metode saldo
menurun ganda (double declining balance method), nilai residu aset tetap
dibuat menjadi nol. Seperti yang dikemukakan oleh Waluyo (2017:135),
sisa buku (nilai residu) pada akhir masa manfaat harus disusutkan sekaligus
apabila menggunakan metode saldo menurun ganda. Sedangkan menurut
akuntansi, nilai residu akan tetap diperhitungkan walaupun menggunakan
metode saldo menurun ganda. Hery (2013:288) mengemukakan bahwa
dalam metode saldo menurun ganda, besarnya beban penyusutan pada tahun
terakhir masa manfaat harus disesuaikan supaya nilai buku pada akhir masa
manfaat mencerminkan nilai residu. Dengan demikian, beban penyusutan di
akhir masa manfaat aset yang dihitung menggunakan metode yang sama,
akan ‘menghasilkan nilai yang berbeda antara perpajakan dan akuntansi.
Oleh karena itu, perbedaan temporer mengakibatkan harus diakuinya
liabilitas pajak tangguhan (deferred tax liabilities) atau aset pajak tangguhan
(deferred tax assets).

Liabilitas pajak tangguhan timbul apabila laba komersial lebih besar
dibanding laba fiskal. Aset pajak tangguhan timbul apabila laba komersial
lebih kecil dibanding laba fiskal. Liabilitas pajak tangguhan merupakan

jumlah pajak penghasilan terutang untuk periode mendatang sebagai akibat



1.2.

1.3.

adanya perbedaan temporer kena pajak. Sedangkan aset pajak tangguhan

merupakan jumlah pajak penghasilan terpulihkan pada periode mendatang

sebagai akibat adanya perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dan sisa

kerugian yang belum dikompensasikan (Harnanto, 2003:112). Pada

umumnya, perusahaan berupaya untuk meminimalisasi liabilitas pajak

tangguhan agar jumlah pajak penghasilan yang dibayar berkurang. Salah

satu upaya perusahaan agar liabilitas pajak tangguhan berkurang adalah

dengan melaporkan laba komersial lebih rendah (income decreasing)

sehingga selisih antara laba komersial dengan laba fiskal semakin kecil.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diangkat

dalam penelitian ini adalah:

a. Apakah kepentingan. Investor mendorong perusahaan melakukan
tindakan income decreasing?

b. Apakah kepentingan kreditur mendorong perusahaan melakukan
tindakan income increasing?

c. Apakah Kkepentingan pemerintah mendorong perusahaan melakukan
tindakan income decreasing?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk

menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh kepentingan

investor, kreditur, dan pemerintah terhadap manajemen laba pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



1.4. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, manfaat atau kontribusi yang dapat

peneliti berikan kepada pembaca atau peneliti selanjutnya antara lain:

a. Memberikan kontribusi di bidang akuntansi berupa bukti empiris terkait
faktor-faktor yang mendorong terjadinya tindakan manajemen laba.

b. Memberikan pertimbangan kepada para investor dalam mengambil
keputusan investasi.

c. Memberikan pertimbangan kepada para kreditur dalam memberikan
pinjaman kepada perusahaan yang memiliki indikasi melakukan
manajemen laba.

d. Memberikan masukan kepada para Kkreditur untuk membuat dan
menetapkan perjanjian kredit yang lebih ketat agar terhindar dari
perusahaan yang melakukan manajemen laba.

e. Memberikan masukan kepada pemerintah khususnya Direktorat Jenderal
Pajak dalam menetapkan peraturan perpajakan yang lebih tersistem
sehingga membatasi gerak perusahaan yang akan melakukan manajemen
laba:

f.  Memberikan kontribusi kepada pembaca atau peneliti selanjutnya baik
berupa pengetahuan maupun bahan kajian atau referensi mengenai

manajemen laba untuk penelitian yang akan datang.
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1.5. Batasan Penelitian
Agar berfokus pada tujuan penelitian, maka ditetapkan beberapa batasan

penelitian sebagai berikut:

a. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada data dari
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b. Data perusahaan manufaktur yang digunakan berasal dari laporan
keuangan tahun 2010 sampai dengan tahun 2016. Hal ini disebabkan
terdapat perubahan tarif PPh Badan yang berlaku mulai tahun 2009.

c. Penelitian ini berfokus pada manajemen laba dalam bentuk income

increasing dan income decreasing.

11



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian

ini maka dapat disimpulkan bahwa DPR (Dividend Payout Ratio), DAR

(Debt to Assets Ratio), dan DTL (Deferred Tax Liabilities) secara simultan

berpengaruh terhadap DA (Discretionary Accruals) atau Manajemen Laba.

Kemudian secara parsial (individu) DPR dan DARtidak berpengaruh

terhadap DA, sedangkan DTL berpengaruh negatif terhadap DA. Untuk

penjelasannya dijabarkan dalam poin di bawah.ini.

a. DPR (Dividend Payout Ratio) tidak  berpengaruh terhadap DA
(Discretionary Accruals). Hal ini dapat disebabkan oleh rendahnya rasio
pembayaran dividen (dividend payout ratio) sehingga perusahaan tidak
terdorong untuk melakukan manajemen laba. Dividend Payout Ratio yang
rendah menunjukkan bahwa perusahaan cenderung menahan laba di dalam
perusahaan. Laba ditahan dapat berfungsi sebagai sumber pendanaan
internal perusahaan.

b. DAR (Debt to Assets Ratio) tidak berpengaruh terhadap (Discretionary
Accruals). Tidak berpengaruhnya DAR terhadap DA dalam penelitian ini
disebabkan rendahnya Debt to Assets Ratio sehingga perusahaan tergolong
tidak terancam default dalam memenuhi perjanjian kredit. Debt covenant
hypothesis dalam Teori Akuntansi Positif menyatakan perusahaan dengan
rasio leverage tinggi diduga melakukan tindakan manajemen laba untuk

memenuhi perjanjian kredit.
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5.2.

5.3.

c. DTL (Deferred Tax Liabilities) berpengaruh negatif terhadap DA
(Discretionary Accruals). Artinya, liabilitas pajak tangguhan mendorong
dilakukannya manajemen laba negatif atau menurunkan laba (income
decreasing). Hal ini dilakukan dengan tujuan meminimalisasi pembayaran
pajak kepada pemerintah. Temuan ini konsisten dengan political cost
hypothesis dalam Teori Akuntansi Positif yang menyatakan bahwa
perusahaan dengan biaya politik tinggi cenderung menggunakan metode
akuntansi yang menurunkan laba.

Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada rentang waktu

penelitian yang cukup pendek yaitu mulai dari tahun 2010 hingga tahun 2016

disertai dengan beberapa kriteria penelitian sehingga memperkecil jumlah

sampel. Banyaknya Kkriteria serta ketatnya syarat pengambilan sampel
mengakibatkan semakin sedikit sampel yang dapat diuji. Selain itu, penelitian

ini memiliki nilai adjusted R square yang cukup rendah yaitu sebesar 9,8%

sehingga dimungkinkan bahwa masih terdapat variabel lain di luar penelitian

ini yang mempengaruhi manajemen laba.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

a. Peneliti selanjutnya hendaknya menggunakan variabel lain di luar
penelitian ini apabila peneliti selanjutnya akan meneliti mengenai
manajemen laba.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode pendeteksian

manajemen laba yang lain selain The Modified Jones Model karena masih
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terdapat beberapa metode lain seperti The Healy Model, The DeAngelo
Model, dan The Industry Model sehingga dapat dibandingkan antarmodel
yang lebih baik dalam mendeteksi manajemen laba.

. Para kreditur diharapkan dapat lebih memastikan kemampuan perusahaan
ketika ingin memberikan pinjaman misalnya memperhatikan rasio
leverage (solvabilitas). Selain itu, penetapan perjanjian kredit yang ketat
membantu mengurangi risiko kerugian kreditur.

. Pemerintah khususnya Direktorat Jenderal Pajak ' diharapkan dapat
berupaya meminimalkan kesenjangan (perbedaan) antara peraturan
perpajakan dan peraturan akuntansi yang berhubungan dengan pajak
perusahaan. Akan lebih baik apabila terdapat kesatuan aturan mengenai
pembayaran pajak misalnya dengan melakukan konvergensi atas peraturan

yang sudah ada.
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